BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan yang digunakan ini pada penelitian ini adalah
model ADDIE. Adapun beberapa tahapan dalam pengembangan bahan ajar E-
Modul ini adalah sebagai berikut:

A. Deskripsi E-Modul Virus Kelas X
1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dilakukan. Analisis yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui mengenai perlunya E-Modul virus
sebagai bahan ajar Biologi. Beberapa hal yang dilakukan adalah analisis
Kinerja berupa penganalisisan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
mata pelajaran Biologi dan analisis kebutuhan bahan ajar melalui wawancara
dengan guru pengampu mata pelajaran Biologi, serta angket kebutuhan yang
diberikan kepada siswa SMAN 1 Gondang yang telah menempuh mata
pelajaran Biologi. Pemilihan responden memiliki tujuan guna pengambilan
data dari berbagai macam latar belakang kemampuan kognitif siswa sehingga
dapat menghasilkan data yang valid.

Pada analisis kinerja peneliti melakukan kegiatan analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA khususnya pada materi
virus Kompetensi Dasar (KD) 3.14 Menganalisis struktur replikasi serta peran

virus dalam aspek kesehatan masyarakat dan melakukan kegiatan wawancara
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kepada guru pengampu mata pelajaran IPA khususnya biologi berupa

beberapa pertanyaan.
Mata Pelajaran : Biologi

Program Studi : IPA

Jam Pelajaran : 3 jam pelajaran (3x45 menit).

Tabel 4.1 Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Indikator

Materi Pembelajaran

Kompetensi Dasar
3.14 Menganalisis 3.14.1.
struktur dan
replikasi, serta | 3.14.2.
peran virus
dalam aspek 3.14.3.
kesehatan 3.14.4.
masyarakat.
3.14.5.
3.14.6.

Menjelaskan struktur dan
reproduksi virus.
Menyebutkan pengelompokan
virus.

Menjelaskan replikasi virus.
Menyebutkan tahapan fase
replikasi virus.

Menjelaskan peranan virus
yang menguntungkan dalam
kehidupan.

Menjelaskan tentang gejala
penyakit, cara pencegahan,
dan contoh penyakit akibat
virus (AIDS, flu, demam
berdarah).

Pengertian Virus
Struktur Virus
Reproduksi Virus
Pengelompokan
Virus

Replikasi Virus
Peranan Virus
Penyakit yang
disebabkan oleh
virus

Berdasarkan hasil analisis RPP mata pelajaran Biologi memiliki bobot

jam pelajaran sebanyak 3 jam (3x45 menit), dimana 2 jam itu digunakan

untuk memahami materi dari E-Modul yang telah dikembangkan sedangkan 1

jam pelajaran digunakan untuk kegiatan tanya jawab melalui kegiatan daring.

Adapun indikator yang memenuhi untuk digunakan dalam penyusunan E-

Modul adalah materi virus.

Tabel 4.2 Tabel Hasil Wawancara dengan Guru Pengampu

No Pertanyaan Jawaban

1. | Berdasarkan pandangan dan | “Reaksi siswa terhadap kegiatan
pengamatan Bapak/lbu selama di | pembelajaran  biologi,  khususnya
sekolah ini, bagaimana reaksi siswa | materi virus kurang kurang antusias,
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terhadap  proses  pembelajaran
Biologi di kelas khususnya pada
materi virus?

dikarenakan  materi-materi  biologi
merupakan materi yang sulit dipahami
dan sulit untuk dihafal”

2. | Apakah terdapat beberapa faktor
yang menjadi kendala Bapak/Ibu
saat mengajar materi virus?

“Kurangnya antusias siswa, yang
menganggap materi virus sulit di
pahami, karena tidak bisa kita amati
secara langsung, selain itu penggunaan
media pembelajaran kurang memadai
pada kegiatan pembelajaran daring
seperti ini”

3. | Bagaimana strategi yang Bapak/Ibu
gunakan saat mengajar di kelas
pada materi virus?

“Memunculkan beberapa pertanyaan
yang dapat memancing keingintahuan
siswa”

4. | Apakah selama ini apakah indikator
pencapaian  kompetensi  untuk
materi  virus  sudah  tercapai
maksimal?

“Sudah Tercapai dengan baik”

5. | Apa saja sumber belajar yang
digunakan pada materi virus?

“menggunakan buku LKS, buku Paket
maupun internet”

6. | Selama ini apakah ada bahan ajar
berupa E-Modul yang digunakan
dalam menjelaskan materi virus?

“E-Modul yang pernah saya gunakan
hanya berupa E-Modul cetak, belum
pernah menggunakan E-Modul”

7. | Bagaimana pendapat Bapak/lbu
guru jika dalam materi virus,
menggunakan bahan ajar berupa E-
Modul?

“saya setuju, dan jika hasilnya mampu
membantu siswa dalam memahami
materi virus lebih mendalam itu
memiliki peranan yang sangat penting”

8. | Menurut Bapak/Ibu guru
bagaimanakah kriteria bahan ajar
berupa E-Modul yang tepat?

“susunan sesuai dengan aturan E-
Modul dan  mampu  membantu
pemahaman siswa”

9. | Menurut Bapak/Ibu guru apakah
dengan dikembangakannya bahan
ajar E-Modul pada materi virus
dapat menambah wawasan dan
pemahaman siswa?

“inshaAllah bisa”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran

Biologi, yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 18 Maret 2021 melalui via

whatapps reaksi siswanya terhadap proses pembelajaran Biologi khususnya

materi virus sih kurang antusias dikarenakan materi-materi biologi

merupakan materi yang sulit dipahami dan sulit untuk dihafal. Hal ini

menjadi kendalanya, antara lain partisipasi siswa selama pembelajaran di

kelas yang masih kurang karena terdapat siswa yang tidak begitu tertarik
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dengan materi virus selain itu penggunaan media pembelajaran kurang
memadai pada kegiatan pembelajaran daring. Strategi pembelajaran yang
diterapkan selama ini adalah dengan memunculkan beberapa pertanyaan yang
dapat memancing keingintahuan siswa khususnya mengenai materi-materi
yang kompleks, seperti materi virus. Sumber belajar yang digunakan berupa
buku LKS atau buku paket, maupun internet. Adapun untuk indikator
kompetensinya sudah tercapai dengan baik. Ibu Sukarmiatik, S.Pd. selaku
guru mata pelajaran Biologi menjelaskan bahwasanya selama ini sudah ada
bahan ajar berupa E-Modul, namun berupa E-Modul cetak, untuk E-Modul
belum ada. Beliau juga menambahkan, akan lebih efektif jika bahan ajar E-
Modul ini dapat dimanfaatkan ketika kegiatan pembelajaran secara daring
seperti ini sehingga mampu membantu siswa dalam memahami materi.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan bahan ajar yang telah
diberikan kepada siswa SMAN 1 Gondang Tulungagung telah menempuh
mata pelajaran Biologi, terdapat 36 siswa yang telah mengisi angket tersebut
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

No Pertanyaan Jawaban

1. | Tahukah Anda tentang materi | 100% menjawab ya
virus?

2. | Apakah kesulitan yang Anda alami | Keseluruhan siswa menjawab kesulitan
ketika mempelajari tentang virus? | pada saat belajar materi virus itu
materinya banyak, abstrak (tidak dapat
diamati secara langsung) dan sulit
dimengerti.

3. | Apakah penjelasan dari guru sudah | 13,9% menjawab ya
cukup bagi Anda untuk memahami | 86,1% menjawab tidak
materi tersebut?

4. | Apakah  guru  Anda telah | 100% menjawab ya
menggunakan media pembelajaran
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yang dapat membantu untuk
mengenalkan materi virus dengan
sederhana dan mudah dipahami?

5. | Jika iya, media apa yang Keseluruhan siswa menjawab media
digunakan? yang digunakan oleh guru pengampu
mereka adalah buku LKS dan buku
Paket, serta ada beberapa anak yang
menyebutkan internet

6. | Apakah Anda tertarik jika 91,7% menjawab ya
menggunakan bahan ajar berupa E- | 8,3% menjawab tidak
Modul dalam memahami materi
kompleks seperti materi virus?

7. | Apakah selama ini Anda sudah 100% menjawab ya
memiliki media belajar tentang
virus berupa E-Modul ?

8. | Setujukah Anda jika | 100% menjawab ya
dikembangkan bahan ajar E-Modul
berupa materi virus dikemas
dengan  praktis dan  mudah
dipahami?

Pertanyaan pertama adalah “Tahukah Anda tentang materi virus?”,
hasil jawaban pertanyaan tersebut adalah 100% menjawab ya, sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya siswa banyak yang mengetahui tentang materi
Virus.

Pertanyaan kedua adalah “Apakah kesulitan yang Anda alami ketika
mempelajari tentang virus?”’, hasil jawaban pertanyaan tersebut adalah
keseluruhan siswa menjawab kesulitan pada saat belajar materi virus itu
materinya banyak, abstrak (tidak dapat diamati secara langsung) dan sulit
dimengerti.

Pertanyaan ketiga adalah “Apakah penjelasan dari guru sudah cukup
bagi Anda untuk memahami materi tersebut?”, hasil dari pertanyaan tersebut
adalah 13,9% menjawab ya dan 86,1% menjawab tidak, sehingga dapat

disimpulkan sebagian besar siswa kurang memahami materi mengenai virus.
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Pertanyaan keempat adalah “Apakah guru Anda telah menggunakan
media pembelajaran yang dapat membantu untuk mengenalkan materi virus
dengan sederhana dan mudah dipahami?”, hasil dari pertanyaan tersebut
adalah 100% menjawab ya, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya terdapat
penggunaan media pembelajaran dalam penyampaian materi virus.

Pertanyaan kelima adalah “Jika iya, media apa yang digunakan?”,
hasil dari jawaban pertanyaan tersebut adalah dengan menggunakan buku
LKS, ada yang menyampaikan buku paket dan ada beberapa anak yang
menyatakan menggunakan internet.

Pertanyaan keenam adalah “Apakah Anda tertarik jika menggunakan
bahan ajar berupa E-Modul dalam memahami materi kompleks seperti materi
virus?”, hasil dari jawaban pertanyaan tersebut adalah 91,7% menjawab ya
dan 8,3% menjawab tidak. Berdasarkan hasil jawaban tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa siswa merasa tertarik dengan penggunaan E-Modul dalam
kegiatan pembelajaran.

Pertanyaan ketujuh adalah “Apakah selama ini Anda sudah memiliki
media belajar tentang virus berupa E-Modul ?” hasil dari pertanyaan tersebut
mendapatkan 100% menjawab tidak. Sehingga dapat disimpulkan mereka
belum pernah memanfaatkan E-Modul dalam pembelajaran.

Pertanyaan kedelapan adalah, “Setujukah Anda jika dikembangkan
bahan ajar E-Modul berupa materi virus dikemas dengan praktis dan mudah

dipahami?” ?” hasil dari pertanyaan tersebut mendapatkan 100% menjawab
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ya. Berdasarkan hasil jawaban maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
ingin menggunakan E-Modul dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil jawaban dari angket analisis kebutuhan siswa
terhadap media pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi yang
kompleks khususnya materi virus. Selain itu mereka beranggapan bahwa
materi virus merupakan materi yang abstrak dimana tidak mampu diamati
dengan mata telanjang, harus dengan menggunakan alat bantuan.
Pembelajaran yang hanya mengandalkan buku LKS dirasa kurang dalam
membantu siswa memahami materi, terlebih ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung secara jarak jauh. Sehingga sangat dibutuhkan bahan ajar yang
mampu menunjang kegiatan pembelajaran dan mampu membantu siswa
dalam memahami materi yang ia pelajari. Sebagian besar dari siswa,setuju
bahwasannya akan diadakannya pengembangan E-Modul yang digunakan
untuk membantu kegiatan belajar siswa dengan komponen-komponen yang
lengkap dan menarik agar mudah dipahami oleh siswa, selain itu E-Modul
yang disertai dengan soal-soal latihan akan membantu siswa dalam
mengevaluasi dirinya sendiri.

2. Desain (Design)

Pada tahap ini dilakukan penetapan tujuan, pemilihan aplikasi yang
akan digunakan, menyusun isi materi, memilih warna yang sesuai, memilih
ukuran huruf, menyusun draf (sketsa) kasar. Langkah yang pertama adalah

menyusun tujuan dari penyusunan E-modul materi virus. Tujuan dari
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penyusunan E-Modul dengan materi virus adalah untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi virus dengan sederhana, singkat, jelas dan
mudah dipahami serta dapat menarik kesimpulan sendiri mengenai nilai-nilai
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah melakukan
penentuan tujuan adalah melakukan penentuan aplikasi yang akan digunakan
dalam menyusun E-Modul. Bahan ajar E-Modul yang dihasilkan dalam
penelitian ini dibuat dengan memanfaatkan aplikasi Adobe Reader berupa
format PDF (Portable Document Format), dimana memanfaatkan pembuatan
modul yang disusun dari aplikasi Microsoft Office 2016 yang diubah menjadi
E-modul dengan format PDF (Portable Document Format).

Langkah yang selanjutnya adalah menyusun isi materi yang ada pada
E-Modul. Materi yang disajikan merupakan materi virus yang meliputi
beberapa materi diantaranya adalah: pengertian dan ciri-ciri virus, struktur
dan bentuk tubuh virus, replikasi atau perkembangbiakan virus,
pengelompokan virus, pernanan virus yang merugikan dan menguntungkan
dalam kehidupan, serta contoh penyakit, gejala dan cara pencegahan penyakit
yang disebabkan oleh virus. Tidak hanya uraian singkat, akan tetapi penyajian
materi dalam bahan ajar E-Modul yang akan dihasilkan dilengkapi dengan
gambar untuk menambah pemahaman dari pembaca. Selanjutnya adalah
menentukan variasi warna yang sesuai dengan isi materi agar pebaca tertarik
dalam mempelajari mengenai materi virus. Pemilihan warna ini harus sesuai
dengan dukungan gambar yang didapatkan dalam penelitian. Dalam hal ini,

peneliti mengkombinasikan warna hijau, biru, dan putih yang dirasa sesuai
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dengan isi materi. Sedangkan untuk cover depan ditentukan warna yang lebih
gelap agar menarik perhatian pembaca.

Langkah selanjutnya adalah memilih jenis serta ukuran huruf yang
akan digunakan. Pemilihan ukuran dan bentuk huruf disesuaikan dengan
ruang kertas yang tersedia dengan mengedepankan prinsip kemenarikan serta
kemudahan dalam membacanya. Huruf yang digunakan pada bahan ajar E-
Modul berupa jenis font yang mudah dibaca. Pada bahan ajar E-Modul yang
dihasilkan menghindari penggunaan huruf kapital pada seluruh teks, huruf
kapital digunakan sesuai dengan kebutuhan seperti pada judul, sub bab, nama
ilmiah dan awal kalimat paragraf. Setelah menentukan langkah-langkah yang
sesuai dilakukan penyusunan sketsa atau draf kasar perancangan dari bahan
ajar yang dikembangan yakni E-Modul yang mengacu pada materi virus
untuk kelas X. E-Modul yang dikembangkan ini memuat beberapa komponen
yakni, cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan E-Modul,
kompetensi dan tujuan, halaman judul, peta konsep, Bab 1 yang didalamnya
memuat inti dari penyusunan E-Modul ini (pengertian virus, struktur dan
bentuk tubuh virus, replikasi dan perkembangbiakan virus, pengelompokan
virus, peranan virus yang merugikan dalam kehidupan, peranan virus yang
menguntungkan dalam kehidupan, penyakit, gejala dan cara pencegahannya),
rangkuman materi, soal penguasaan, evaluasi, soal tantangan dan daftar
pustaka. E-Modul yang disusun ini didesain dengan menarik, yaitu dengan

kombinasi warna dan penyajian gambar-gambar pendukung, sehingga dapat
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memudahkan siswa dalam memahami materi. Adapun rincian sketsa (draf)
kasar penyusunan E-Modul materi virus adalah sebagai berikut

a. Cover E-Modul

Cover E-Modul berisi judul E-Modul, gambar ilustrasi virus, serta
nama penulis. Cover E-Modul ini akan dicetak menggunakan kertas yang
lebih tebal dari isi E-Modul.
b. Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan memuat halaman kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan E-Modul, kompetensi dan tujuan.
c. Bagianlsi

Bagian isi meliputi halaman judul yang memuat pengertian virus
secara umum dengan disertai ilustrasi dari contoh virus, peta konsep yang
memuat berupa peta konsep dari isi materi virus yang akan disajikan,
materi tentang virus yang meliputi pengertian dan ciri-ciri virus, struktur
dan bentuk tubuh virus, replikasi atau perkembangan virus,
pengelompokan virus, peranan virus yang merugikan dan menguntungkan
dalam kehidupan, serta contoh penyakit, gejala serta cara penegahan
penyakit yang disebabkan oleh virus. Selain itu bagian isi juga meliputi
halaman rangkuman dari materi virus, soal-soal evaluasi serta soal
tantangan.
d. Bagian Penutup

Bagian penutup E-Modul terdiri atas daftar pustaka dan biodata

penulis.
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B. Desain Produk dan Hasil Validasi (Tahap Development) serta Hasil
Keterbacaan Produk dan Angket Minat Siswa (Tahap Implementation)
1. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini dilakukan penyusunan bahan ajar E-
Modul dari hasil desain yang sudah dirancang, yang kemudian dilakukan uji
validasi terhadap produk yang telah dihasilkan. Uji validasi memiliki tujuan
untuk mengembangkan produk agar menjadi produk yang lebih baik serta
layak untuk dijadikan bahan ajar. Uji validasi yang dilakukan kepada ahli
materi, ahli media serta guru IPA khususnya pelajaran Biologi.

a. Desain Produk

Adapun rincian dari E-Modul yang telah dihasilkan adalah sebagai

berikut:

1) Cover (Sampul Depan)

M
o
D
v
L
B
I
o
L
(o
6
T
v
iE
R
Ul
sB

SMA/MA KELAS X GANJIL

Gambar 4.1 Cover E-Modul
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Pada halaman sampul atau cover depan memuat nama penulis,
judul E-Modul, gambar yang mewakili materi yang ada didalam E-
Modul, lambang kemendikbud, lambang kurikulum 2013, dan
penggunaan E-Modul untuk SMA/MA Kelas X Semester Ganjil.
Cover depan berlatar belakang warna ungu. Tulisan nama penulis
“Alfiana” menggunakan font Comic Sans MS dengan ukuran 22 pt,
berwarna ungu, menggunakan huruf kapital. Tulisan “Super E-Modul
Biologi” menggunakan font Cambria dengan ukuran 26 pt, berwarna
putih, menggunakan huruf kapital. Tulisan “Virus” menggunakan font
Stencil dengan ukuran 145 pt, berwarna putih, menggunakan huruf
kapital. Gambar yang mewakili materi yang ada didalam E-Modul
berupa ilustrasi atau gambaran berupa virus. Logo kementrian
pendidikan dan kurikulum 2013 berada di bawah sebelah kiri. Tulisan
“SMA/MA Kelas X Ganjil” menggunakan font Arial Rounded MT
Bold dengan ukuran 27 pt, berwarna putih, menggunakan huruf
kapital.

Halaman cover belakang berisi uraian singkat mengenai virus.
Font yang digunakan adalah Comic Sans MS dengan ukuran 18,
berwarna hitam. Terdapat logo Kurikulum 2013 bagian bawah.
Tulisan “Tulungagung Plosokandang Jawa Timur” menggunakan font
Comic Sans MS dengan ukuran 10 pt, berwarna hitam. Tulisan

“alfinnn1998@gmail.com” menggunakan font menggunakan font

Comic Sans MS dengan ukuran 10 pt, berwarna hitam.


mailto:alfinnn1998@gmail.com

109

2) Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan meliputi kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan E-Modul, kompetensi dan tujuan, halaman judul
dan peta konsep.

a) Kata Pengantar

 E——

KATA PENSANTAR
Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atos rahmat dan
hidayah-Nya modul berjudul *Virus™ dopat terselesaikan dengan baik
Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepoda

1. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tulungagung.

2. Rektor TATN Tulungagung.

3. Kedua orang fua penulis.

4. Serta semua pihak yang membartu menyusun modul “Virus” ini.

Ferlu diketohui modul “Virus® hana salch satu media pendubung kegiaton
pembelojoran Biologi di tingkat sekolh. Modul ini digunakan SMA sederajat kelas X
semester ganjil, yang merupakan bagion materi Virus. Akhirnya penulis berharap semoga
madul “Virus" ini bermanfaat bagi peserta didik khususnya guru mata pelajaran Biologi.

Demikion pengantar yang dapat penulis sampaikan. Oleh karena itu penulis berharop
pemberion maaf yang sebesar-besarnyn atas kekurangan dan kesalohan, baik yang disergaja
ataupun tidak Saron dan kritik penulis haropkan ogar penulis dapat memperbaiki
penyusunan madul selanjutya

Tulungagung, Oktaber 2018

Gambar 4.2 Kata Pengantar

Pada halaman kata pengantar didominasi dengan warna putih
dengan warna biru, dimana warna biru ini sebagai warna hiasan.
Penulisan menggunakan satu jenis font, yaitu Comic Sans MS yang
memiliki ukuran 11 pt berwarna hitam. Untuk judul berada pada
bagian tengah (Center) dengan keseluruhan huruf kapital.

Halaman kata pengantar ini berisi tentang ucapan rasa syukur
atas terselesaikannya penyusunan E-Modul virus, ucapan

terimakasih penulis kepada seluruh pihak yang telah membantu
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dalam penyusunan produk hasil pengembangan berupa E-Modul
virus ini, serta uraian tujuan penyusunan E-Modul ini.

b) Daftar Isi

 E——

DAFTAR IST

JubuL

KATA PENSANTAR 1

DAFTAR ISI

PETUNJUK PENSSUNAAN MODUL

KOMPETENST DAN TUTUAN.......

HALAMAN JUBUL

PETA KONSEP

BABL

1 Pengertian Virus

2. Struktur Dan Bemtuk TubUn VirlS oo u

3. Replikasi Virus

4 Viru: 15

5. Peranan Virus Merugikan Dalam Kehidupan ... 16

6. Peranan Virus Dalam Kehidupan. 1

8. Gejola Penyakit, Gejala, Dan Cara Pencegahan Penyakit Yang

Disebobkan Virus. 13

MATERT 26

SOAL PENGUASAAN 23

EVALUAST

DAFTAR PUSTAKA 32

‘EICLOST BAB VERUS KELAS X UNTUK SISWA SRA - M | SCRESTER GANITL

Gambar 4.3 Daftar Isi

Pada bagian daftar isi memiliki desain dan format penulisan
yang sama yang didominasi dengan warna putih dengan warna
biru, dimana warna biru ini sebagai warna hiasan. Penulisan
menggunakan satu jenis font, yaitu Comic Sans MS yang memiliki
ukuran 11 pt berwarna hitam. Untuk judul berada pada bagian
tengah (Center) dengan keseluruhan huruf kapital.

Halaman daftar isi terdapat sub bab yang disertai dengan
keterangan letak halaman sehingga memudahkan untuk mencari

halaman tertentu.
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c) Petunjuk Penggunaan E-Modul

T

PETUNJUK PENSGUNAAN MODUL

1 Sebelum Pembelajaran
a) Silabus yang terdiri dari kompetensi dasar. indikator, alokasi waktu yang disajikan
pada awal bab, scbagai pedoman bagi pangguna modul untuk mencapai arah dan
+ujuan pembelajaran
b) Di dalam modul ini terdiri dari beberapa kegiatan pebelajaran. Sebelum masuk ke
materi, akan disajikan pendohubuan teriebih dghulu oleh guru.
2. Selama Pembelajaran
a) Siswa melakukan pendaloman materi-materi pada modul,
b) Siswa mempelajari, mencatat, bertanya mengenai mater yang kurang dipahami.
€) bibagian materi siswa dapat menemukan sekilas pengetahuan atou wawasan dengon
beberapa fitur.
d) Membimbing dan mengawasi kegiaton pembelajoran dan menjowab pertonynan-
pertanyaan.
€) Siswa melakukan kegiatan latihon soal (evaluasi) yong digjukan pada  akhir
pembahasan yang ada.
) Mengevaluasi jawaban pada lembar jawaban dengan kunci jawaban yang ada.
3. Setelah Pembelajoran
a) Melakukan kegiatan evaluasi mengenci materi yang sudah di fohami bersama gury

pengampu

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan E-Modul

Pada bagian petunjuk penggunaan E-Modul juga memiliki
desain dan format penulisan yang sama yang didominasi dengan
warna putih dengan warna biru, dimana warna biru ini sebagai
warna hiasan. Penulisan menggunakan satu jenis font, yaitu Comic
Sans MS yang memiliki ukuran 11 pt berwarna hitam. Untuk judul
berada pada bagian tengah (Center) dengan keseluruhan huruf
kapital. Halaman ini disertai dengan gambar hiasan berupa
tumpukan buku.

Halaman petunjuk penggunaan E-Modul berisi penggunaan
E-Modul pada setiap komponennya mulai dari yang paling awal
hingga akhir, dimana terdapat tiga bagian penggunaan E-Modul

yang meliputi sebelum pembelajaran, selama pembelajaran dan
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A

B

n

setelah pembelajaran. Masing-masing kegiatan tersebut memiliki
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tujuan-tujuan tertentu yang telah ditentukan.

d) Kompetensi dan Tujuan

KOMPETENST DAN TUTUAN

Kempetensi Tnti

1 Mienghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianirtrya.

2. Mienghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab. peduli {gatong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif den proaktif dan menunjukan
sikap sebagai bagien dari selusi atas berbagal permasalchan dalam berintoraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatian diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memohami, mencropkon, dan mengonalisis pengetahuan faktual, konsegtual,
prosedural, dan metakagritif berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, don peradaban terkait peryebob fenomena dan kejadion,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
engan bakat dan minainya untuk memecohkan masalah.

4. Mengoloh. menalor. don menyaji dalam rongh konkret dan ronch abstrak terkait
dengan pengembangan dori yang dipelajarinya di sekoloh secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mompu menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

Kompetensi Dasor
314 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek kesehatan
masyarakat.

Indikator

3141 Menjelaskan struktur dan reproduksi virus.
3.14.2. Menyebuthan pengelompokan virus.

2143 Menjelaskan replikasi virus.
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F. Tujuan Akhir

VIRUS

©

m

3144 Menyebutkan tohapan fase replikasi virus

345, peranan virus yang dalom kehidupan.
3.14.6. Menjelaskan tentang gejala penyakit, cara pencegahan. dan contoh penyakit

akibat virus (AIDS, flu, demam berdarah).

Tujuan Pembelajaran
3.34.1. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik diharapkan mampy mengetahui struktur
virus dan reproduksi virus dengan singkat.dan benar.
3.14.2. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dihorapkan mampu menyebutkan
virus tempat hidupnya,
menyusun asam nukleatnya, berdasorkan punya atou tidaknya selubung virus

molekul yang

dengan jelas dan singkat.

3143 Melalui fanya jowah
benar.

3144, Melolui kegiatan diskusi siswa mompu menyebutkan tahapan replikasi virus

siswa diharapkan mampu memahami replikasi virus dengan

dengan benar.

3145 Melalui kegicton diskusi siswa mampu menjeloskon peranan wirus yang
menguntungkan dalam kehidupan dengan baik.

3146 Melalui kegioton diskusi siswa mampu menjelaskan gejala peayokit yong
disebabkan virus seperti ATDS, fiu, dan demam berdarah dengan benar

3147 Siswa cara hon kit yong

Deskripsi Modul
Modul ini merupakan modul pembelajora virus urfuk SMA kelas X yang bila digunakan
dengan tepat akan mempermudah dalam proses pembelajorannya. bi dalom medul ini
+erdapat materi dan kegiatan pebelajaran dengan fema besar virus.
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Setelah mempelajari dan memahami modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul
untuk dapat memahami tentang virus dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil
nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4.5 Kompetensi dan Tujuan

Pada bagian kompetensi dan tujuan juga memiliki desain

dan format penulisan yang sama yang didominasi dengan warna
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putih dengan warna biru, dimana warna biru ini sebagai warna
hiasan. Penulisan menggunakan satu jenis font, yaitu Comic Sans
MS yang memiliki ukuran 11 pt berwarna hitam. Untuk judul
berada pada bagian tengah (Center) dengan keseluruhan huruf
kapital.

Kompetensi dan tujuan merupakan bekal seorang siswa
dalam melakukan kegiatan belajar yang didalamnya berisi
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
deskripsi E-Modul serta tujuan akhir dari penyusunan. Masing-
masing bagian dari halaman kompetensi dan tujuan ini sesuai
dengan penyusunan Rancangan Program Pembelajaran (RPP).

e) Halaman Judul

T

VIRUS

Pada pembelajaran dalom modul ini anda akan diajak untuk dapat memahami prinsip-

s dalam kehidupan. Selamat belajar !

Virus ? ¥a. ia memiliki sifct hampir sama dengan makniuk hidup, ramun iz pun dapat
dikristalkan (dimatikon sementora). sedangkon tok oda setu sel hidup pun yong dapat

dikri o dohulu. Dia adalah virus, yang lebih kecil dari semu

dapat memberikan dampak yang besor bogi kehidupan.
na virus dapat dikristalkan dan hanys melaksanckan
aktivitas hidupnya pada sel hidup tou jaringan hidup. Jika virus terdapat di luar sel hidup
sebogei inangnya, virus seperti benda mati korena tidak dapat mekakukan chtivites

hidupnyo. Adakah monfoat dari virus bagi kehidupan? Pada bab ini aken dibahas tentang

virus secara menyeluruh bagi kehidupan kita beserta ciri-cirinya.
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Gambar 4.6 Halaman Judul
Pada bagian halaman judul juga memiliki desain dan format

penulisan yang sama yang didominasi dengan warna putih dengan
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warna biru, dimana warna biru ini sebagai warna hiasan. Penulisan
menggunakan dua jenis font, yaitu Stencil yang memiliki ukuran 48
dengan warna sedikit keunguan yang digunakan sebagai judul serta
Comic Sans MS yang memiliki ukuran 11 pt berwarna hitam.

Pada halaman ini disertai dengan gambar virus yang
menginfeksi bakteri (bakteriofage) yang berwarna hitam disertai
dengan materi virus secara umum sehingga mampu memotivasi
siswa dalam belajar. Selain itu terdapat kalimat motivasi agar
semangat belajar.

f) Peta Konsep

PETA KONSEP

= PETA SUKSES BELAJAR
23
W

GO = ~irus orsfat asotvor (txtak mempunyaisel)
T Viewsidak borgrak
~ Berukuan mibcskopityai skitar 20-300 sillikron

el
/u Virss DNA ~Bakt

e W

s o || Vi s

e
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Gambar 4.7 Peta Konsep
Pada halaman peta konsep juga memiliki desain dan format
penulisan yang sama yang didominasi dengan warna putih dengan
warna biru, dimana warna biru ini sebagai warna hiasan. Penulisan

judul menggunakan jenis font Comic Sans MS yang memiliki



115

ukuran 16 pt berwarna hitam dengan huruf kapital, sedangkan sub
bab berwarna biru yang disertai dengan gambar hiasan yang unik.
Untuk bagian peta konsep di latar belakangi warna hijau
tosca yang terdapat hiasan, sedangkan pada masing-masing bagan
juga memiliki warna yang berbeda. Peta konsep ini memiliki tujuan
sebagai ringkasan dari materi yang ada didalam E-Modul.
3) Bagian lsi
Bagian isi meliputi materi yang berisi beberapa sub judul,
rangkuman materi, soal penguasaan, evaluasi dan soal tantangan.
a) Materi
Adapun materi berupa pengertian virus, struktur dan bentuk
tubuh virus, replikasi dan perkembangbiakan virus, pengelompokan
virus, peranan virus yang merugikan, peranan virus yang
menguntungkan dalam kehidupan, gejala penyakit dan cara
pencegahan penyakit yang disebabkan oleh virus. Materi yang
disajikan ditambahkan dengan menggunakan gambar agar
penjelasannya lebih jelas, selain itu disajikan wawasan seputar

biologi untuk menambah pendalaman materi.
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o ETTIE
T
R s
T e e i i

A Pengertian virus dan ciri-ciri virus peluru. bulat. dan beberapa berbentuk huruf T seperfi pade virus bakteriofage.
Virus narnya  dikelompokkan  scbagai Perhatikan Gambar 2.1
makhluk hidup ataupun benda mati. Kenapa ? Tika berada Walaupun virus memiliki berbogai macam ukuran dan bertuk, fetapi virus

memiliki struktur yang sama, antara lain :

di luar sel inangrya atau sel hiudp. virus tidak dapat
bergerak. fumbuh atau bereproduksi seperti makhluk
hidop jika di luar sel hidup
makhluk yong tak hidup. Sebaliknye
dalam sl makhluk hidup loin. sepe

asam nudeat don selubung profein  (kapsid).
6abungan dari asom rukleat dan selubung protein
(hapsid) discbut nukleokapsid. Kapsid fersusun dari

kapsomer-kapsomer, Kapsid yang paliing kemplcks  y.
ditemubkan pada virus Bkferiofoga a1
pemakan bakteri. bisebut bakteriofage k

merupakan satu sistem yang peling sederhana maka virus ini menyerarg bakteri Tuboh virus baide
struktur yang sangat berbeda dengan terdiri atas kapsid. kepal, isi, dan char (Sambar
23) .
us yang teloh diidentifikasi adalch sebagoi a. Kapsid merupckan lapisan pembungkus tubuh ™
berbut s yong berfungsi memberi bentuk fubuh vi

1 Virus hanya depat hidup pada sel hidup atou ngkurgan
bersifat parasit intraseller atos parsit cbligat (dapat
bereproduksi pada benda hidup). b Kepola virus berisi materi genetik (asam mukieat). yaitu DNA ata RNA

3 Bersifat ascller (tidok mempunyci sol) don . Ekor merupakan bogian tubuh virus yang penting untuk melekathan diri dengan

masukkon materi genctik virus ke dalam sel inong
, 1986: 734).
o

berupa partike! yang
3. Virus tidok memiliki enzir

ribozom atoupun organel <

Gambar 4.8 Materi yang Disertai dengan Gambar dan Wawasan
Seputar Biologi

Pada keseluruhan halaman materi memiliki desain dan
format penulisan yang sama yang didominasi dengan warna putih
dengan warna biru, dimana warna biru ini sebagai warna hiasan.
Penulisan Sub judul “Pengertian virus dan ciri-ciri virus”
menggunakan font Comic Sans MS yang berukuran 12 berwarna
hitam dengan latar belakang hijau, Sub Judul “Struktur Virus dan
Bentuk Tubuh Virus” menggunakan font Times New Roman yang
berukuran 12 berwarna hitam dengan latar belakang hijau, Sub
Judul “Replikasi atau Perkembangbiakan Virus” menggunakan font
Comic Sans MS yang berukuran 12 berwarna hitam dengan latar
belakang hijau, Sub Judul “Pengelompokan Virus” menggunakan
font Times New Roman yang berukuran 12 berwarna hitam dengan
latar belakang hijau, Sub Judul “Peranan virus yang merugikan
dalam kehidupan” menggunakan font Times New Roman yang

berukuran 12 berwarna hitam dengan latar belakang hijau, Sub
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Judul “Peranan virus yang menguntungkan dalam kehidupan”
menggunakan font Comic Sans MS yang berukuran 12 berwarna
hitam dengan latar belakang hijau, Sub Judul “Contoh Penyakit,
gejala, dan cara pencegahan penyakit yang disebabkan virus
menggunakan font Times New Roman yang berukuran 12 berwarna
hitam dengan latar belakang hijau. Sedangkan untuk keseluruhan
isi materi penulisannya menggunakan satu jenis font, yaitu Comic
Sans MS yang memiliki ukuran 11 pt berwarna hitam.

Pada materi terdapat beberapa gambar yang
keberadaannya menunjang materi yang ada, selain itu juga terdapat
Wawasan Seputar Biologi sebagai materi tambahan. Gambar yang
terdapat pada materi juga disertai dengan keterangan sehingga
siswa mampu memahami masing-masing gambar. Sedangkan
wawasan seputar biologi terdapat disamping materi inti, dengan
judul menggunakan font Stencil ukuran 14 pt sedangkan isinya
menggunakan font Comic Sans MS berukuran 9 pt.

b) Rangkuman Materi

e

RANGEUMAN
1. Seruktar vinus terdiri dari gabungan kapsomer yang membeal lapisan
pembungkus DNA atau RNA yang disebut kapsid. struktur tazmbehan lainnya
adslsh sehubung protein yang menyelubung kapsid
2 Virus memiliki struknur yang sangat berbeda dibendingkan organisme lain

Zenetka

:pat mengimfeksi sel-sel tenenm saja. Dalam dumia virns

beslak uzian “lock and ks agian lnar vas dengan
‘molekul resepior spesifik peds permukazn sel inang.

4. Virus berkembang bisk melalui dua mekanisme, yaitu siklus litk dan siklus

Gambar 4.9 Rangkuman Materi
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Rangkuman materi berisi ringkasan materi yang ada.

Penulisan rangkuman materi berada didalam kotak yang bergaris

tepi warna hijau dengan menggunakan font Times New Roman

ukuran 12 pt berwarna hitam.

c) Soal Penguasaan

SDAL PENGUASAAN!

moEow o

. Apayang dimaksud virus dan sebutkan ciri-cirinyal
. Sebutkan perbedaan daur litik dan lisogenik!

. Jelaskan cara replikasi pada virus!

. Sebutkan penyakit-penyakit yang disebabkan virus!
. Mengapa virus disebut sebagai parasit obligat?
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Gambar 4.10 Soal Penugasan

Soal Penugasan berisi lima soal yang digunakan sebagai

tugas mandiri. Penulisan soal penugasan berada pada sebuah kotak

yang berwarna hijau dengan font Calibri (Body) ukuran 12 pt

berwarna hitam.

d) Evaluasi

T

Evaluasi

A. Pilihlah salah satu jowaban yang paling tepat!

. Virus tergolong kedalom makhluk tak hidup sebab virus..
o bapat dikristalkan

b. Hidup pada jaringan yang hidup

<. Mempunyai RNA atau DNA

d. Terdiri dari senyawa organic

. Mamgu mercplikasi diri

Arti sebenarnya dari virus odalah.

"

6. Toksoid d. Penyakit menular
b. Vaksin & Racun
<. Alkaloid

3. Virus yong menunjukkan ciri sifat sebagai makhiuk hidup adaloh kemampuanmya
urtuk

o Memasuki joringan

b. Serakan yang aktif

. Menduplikasi diri

Virus RNA membutuhkan pasokannya sendiri atas enxim-enzim tertentu, karena

o Sel inang tidak memiliki enzim RNA untukmembenfuk BNA afou RNA untuk
membentuk BNA

b. Virus menggunakan enzim-cnzim ini untuk penctrasi sel inang

c. Enzim-gnzim fersebut mentranslasi mANA virus menjadi pratein

d. Virus tersebut secara cepat akan dihancurkan olch sel inang

& Enzim-cnzim ini tidak dapat dibuat oleh sel inang

Medium yang cocok untuk perfumbuhan virus adalah..

4. Telur ayam yang sudah membusuk

Embric ayam yang masih hidup

Exstra agar yang ditambah dengan glukasa

Agar-agar

. Embrio tikus putih yang sudoh mati

Fase lisogenik dalam tubuh bakteri discbabkan.

. Imunitas bakteri yang tinggi

d. Mengikat oksigen
e Dapat dikristalkan

-

m
poF

o
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. ETE

b. Aktivitas foge sangat aktif
<. Kekaingn fungsi DNA
d. Kelainon fungsi RNA
e Profage fidak aktif

7. Pada fose lisogenik DNA kemudion menyisipkon kedalam DNA bakteri dan

membentus_.
o Kepsid d. Kapsomer
b. Serabut & Kepala
<. Profage

8. Pada bagian bakteriofage. yang berisi DNA adalah...
o Eor d. Kapsid
b. Kepala e Serat Ekor

c Isi
9. Perbedaan antara ribovirus dan deoksiribovirus adaloh

o Kepala d. Asam rukleatnya
b Tsi e Ekor
<. Kapsid

10. Selubung protein yang meneglilingl materi genetik csam rukleat virus adaich...
6. Kapsid d. Lipopratein
b. Kapsomer e Serabut
<. Cakram basal

11. Peran virus dalam keculi.

o Anti bacterial
b. Pembuaton vaksin
<. Pembuaton insulin

12. ARl biclogi yang pertoma kali mengetahui tanaman tembakau terserang arganisme
yang sangat kecil atau virus odalah_

o Edward Jenner d. Beijerink
b. Stanley Miller e. Antony Van Leuwerhock
<. Tvanowsky

13. Pada bayi berusia 2-3 bulan sudah dapat diberi pencegahan terhadap penyakit polio,
cara yang dilakukan adaloh...

. Menjemur bayi pada jam 9-10 pogi
b. Imunisasi lengkap

. Tablet

d. Melalui oral

d. Pembuatan vaksin palio
e Pembugton virus penyerang tembakou
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VIRUS

e Disuntikkan dibagion lengan

14 Virus robies yang menyerang system saraf morusia ditularkan kepoda mamusia
melalui

Sigitan anjing yong terinfeksi virus

Sigitan ryomuk yang terinveksi virus

Surtikan yang terinfeksi virus

Melalui imunisasi

e Suntikan dibagian lengan

Dibawah i peryakit yang disebabkan sleh virus

1) NEb (New Castle bisease)

2) CWPD (Citrus Vein Phloem begeneration)

3) Foot and Mouth bisease

rnoFe

&

4 THY
5) Tungro
Penyakit yang menyerang fumbuhan adalah :
o 145 d.345
b 245 e123
e 234
16. HIV merupakan enis virus yang sangat membohayakan bagi kesehatan manusia, virus
ini menyerang.
a. Meutrophil . Monosit
b. Limfosit e Basophil
€ Eusinofil
17. HIV sebagai penyakit ATDS akan i orang yang
a. Penurunan kadar eritrosit
b. Peningkatan trombasit
€. Kerusokan hati dan limpa
d. Peningkatan leukasit
e Lemahnya system kekebalan
18. Vaksin yang diberikan secara oral (melalui mulut) odolah vaksin untuk mecegah
penyakit_
a Rabies 4 bED
b. Palio & Cacar
¢. Trakom
19. Berikut ini adalah gejala yang ditimbulkan karena penyakit cacar, kecudli
a. Mantah <. Sakit kepala
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VIRUS

b. Demam d. Bintik kemerchan berisi cairan dikulit
20.Penyakit tetelo (NCD) terdapat pada...

@ Sopi d. Ayam

b. Domba e. Kuda

¢ Babi

B. Isiloh titik-titik dibawah dengan singkat dan jelas!

L Cabang ilmu biologi yang khusus mempelajori fentang virus adalah_.

2. Virus hanya daoat hidup pada sel hidup atou bersifat..

3. Alasan utama virus digolongkan kedalam benda mati adalah._

4. Gabungan asam nukleat dan kapsid disebut.

5. Penyusunan asam rukieat dan protein virus menjadi partikel virus yang utuh terjadi
pada tahap...

6. Replikasi virus dibagi menjadi dua sikius yaitu..

7. Pada daur lisogenik DNA fage bergabung dengan kromosom bakteri don berubah
menjadi.

8. Vaksin adalah_.

9. Virus yang menyerang tumbuhan sebagian besar materi genetiknya odalah_

10. Penyakit rabies dapat ditularken pada manusia dengan cara..

€. Jawablah pertanyaan dibawch ini
L Jelaskan ciri-ciri dari virus!
2. Sebutkan dan jelaskan masing-masing struktur dari virus!
3. Sebutkan manfaat-manfaat virus bagi kehidupan!
4. Jelaskan secora menyeluruh perbedaan dari siklus litik dan lisogenik!
5. Sebutkan masing-masing empat contoh penyakit seta gejala dan penyebabnya yang
disebabkan oleh virus pada tanaman, hewan don manusia!
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Gambar 4.11 Evaluasi
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Evaluasi berisi dua puluh soal pilihan ganda, sepuluh soal

isian dan lima soal essay yang digunakan sebagai bahan evaluasi
keberhasilan penggunaan E-Modul. Penulisan judul “Evaluasi”

menggunakan font Comic Sans MS ukuran 26 yang

berlatarbelakang warna hijau sedangkan soal evaluasi dengan font
Comic Sans MS ukuran 11 berwarna hitam.

e) Soal Tantangan

VIRUS

D. Soal Tantangan

Bonyak faktor didunia ini yong menjadi penyebab virus termasuk
dalam masalah global yang sangat darurat. Sebagai contohnya wabsh
influenza pada tohun 1918 dianggap oleh sebagian besar ahli
P i sebogai p terparch sepanj sejorch umat
manusia. Lebih dari 21 juta orang meninggal akibat penyakit tersebut
di seluruh dunia, dengan lebih dari 700 ribu kemation dilaporkan
terjadi di Amerika.

Menurut kalian, apa faktor-faktor yang menyebabkan virus ini
menjodi masalah global, dan bagai t pan anda i
kejadian tersebut!

Gambar 4.12 Soal Tantangan
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Soal Tantangan berisi fakta serta soal yang harus
dipecahkan oleh siswa yang digunakan sebagai tugas mandiri.
Penulisan soal tantangan berada pada sebuah kotak yang berwarna
hijau dengan font Comic Sans MS ukuran 11 pt berwarna hitam.

4) Bagian Penutup

Gambar 4.13 Daftar Pustaka
Bagian penutup yaitu halaman daftar pustaka yang berisi
referensi yang digunakan dalam penyusunan E-Modul. Referensi yang
digunakan adalah berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan
materi yang telah disusun. Font yang digunakan dalam penulisan
Judul “Daftar Pustaka” menggunakan font Comic Sand MS ukuran 12
pt dengan warna hitam sedangkan isi daftar pustaka menggunakan

Comic Sand MS ukuran 11 pt berwarna hitam.
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Hasil Pengujian Validator dan Wawancara Terhadap Guru
Pengampu
Pada tahap selanjutnya dilakukan validasi mengenai produk bahan

E-Modul Virus untuk kelas X yang telah dikembangkan. Validasi

dilakukan oleh beberapa ahli seperti, ahli materi, ahli media, dan

wawancara terhadap guru pengampu mata pelajaran Biologi. Validasi

dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar yang sudah disusun

untu

k digunakan atau perlu diadakan perbaikan atau revisi kembali.

Presentase skor hasil validasi bahan ajar E-Modul Virus oleh

beberapa ahli dijelaskan pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli

No Nama Keterangan Presentase Skor
- - - - — 59
1. | Arif Mustakim, M.S.i Ahli materi | 82 100% = 74,16%
120
- - 93
2. | Nanang Purwanto, M.Pd Ahli media o x 100% = 72,65%

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Uji kelayakan dilakukan oleh ahli materi yaitu bapak Arif
Mustakim, M.Si selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Uji
kelayakan oleh ahli materi E-Modul Virus dinilai menggunakan
angket skala Likert yang menggunakan alternatif jawaban Sangat Baik
(SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, dan Sangat Kurang (SK) = 1.

Adapun jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 30 butir
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pernyataan. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.5. Data

yang diperoleh dari angket kemudian dicari presentasenya dengan

rumus?:

Kelayakan (K) =

jumlah skor

Skor tertinggi

x 100%;

Tabel 4.5 Hasil Uji Kelayakan E-Modul Virus oleh Ahli Materi

Aspek Kriteria Penilaian Nilai
Penilaian SB|] B | K | sK
Aspek Kelayakan Isi Menurut BSNP
Kesesuaian 1. Kelengkapan materi \
Materi 2. Keluasan materi \
dengan  SK | 3. Kedalaman materi \
dan KD
Keakuratan 4. Keakuratan konsep dan N
materi definisi
5. Keakuratan fakta dan data \
6. Keakuratan contoh dan kasus \
7. Keakuratan gambar dan N
ilustrasi
8. Keakuratan istilah \
9. Keakuratan acuan pustaka \
Kemutakhiran | 10. Kesesuaian materi dengan N
materi perkembangan ilmu Sains
11. Contoh dan kasus dalam N
kehidupan sehari-hari
12. Menggunakan contoh kasus
yang terdapat pada kehidupan \
sehari-hari.
Mendorong 13. Mendorong rasa ingin tahu \
keingintahuan | 14. Menciptakan kemampuan N
bertanya
Aspek Kelayakan Penyajian Menurut BSNP
Teknik 15. Konsistensi sistematika sajian N
Penyajian dalam kegiatan belajar
16. Keruntutan Konsep. \
Pendukung 17. Contoh-contoh soal dalam N
Penyajian setiap kegiatan belajar
18. Soal latihan pada setiap akhir N
kegiatan belajar
19. Pengantar \
20. Daftar Pustaka \
21. Rangkuman \

! Ridwan dan H. Sunarto, Pengnatar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 22-23
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Penyajian 22. Keterlibatan Peserta didik N
Pembelajaran
Koherensi 23. Ketertautan antar kegiatan
dan belajar / sub kegiatan belajar/ \/
Keruntutan alinea.
Alur Pikir 24. Keutuhan makna dalam

kegiatan belajar / sub kegiatan \/

belajar/ alinea.

Aspek Penilaian Kontekstual Menurut Depdiknas

Hakikat 25. Keterkaitan antara materi
Kontekstual yang disajikan dengan situasi \/
dunia nyata

26. Kemampuan mampu
mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan N
yang dimiliki siswa dengan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari siswa

Komponen 27. Konstruktivisme N
kontekstual (Constructivism)
28. Menemukan (Inquiry) N
29. Bertanya (Questioning) \
30. Refleksi (Reflection) \

Tabel 4.6 Hasil Presentase Uji Kelayakan E-Modul Virus oleh Ahli
Materi

Aspek Penilaian Skor Jumlah Presentasi
Tertinggi Skor
Aspek Kelayakan Isi 56 42 42 T
Menurut BSNP e ¥ 100% = 75%
Aspek Kelayakan 40 30 E o e
Penyajian  Menurut ap ¥ 100% =75%
BSNP
Aspek Penilaian 24 17 17 o .
Kontekstual Menurut 55 ¥ 100% = 70,83%
Depdiknas
Jumlah 120 89

S0 100 = 74169
120 F o0 T mebA

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat hasil uji kelayakan
bahan ajar E-Modul Virus oleh ahli materi dapat diketahui bahwa skor
maksimul 120 dan skor minimum 0, sedangkan ahli materi

memberikan jumlah skor sebanyak 89 (lihat tabel 4.5). Dari hasil
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penghitungan skor angket ahli materi pada tabel 4.6 bahwa dapat
diinterpretasikan E-Modul Virus untuk Kelas X Semester Ganjil dari
aspek materi dikatakan “Layak” sesuai dengan Kkriteria uji kelayakan
E-Modul (lihat Tabel 3.9) dengan presentase kelayakan 74,16%.
Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa bahan ajar E-
Modul Virus masuk kriteria “Layak™ untuk digunakan, akan tetapi
tetap perlu perbaikan pada isi E-Modul berdasarkan saran yang
diberikan oleh dosen ahli materi. Adapun saran yang diberikan adalah
sebagai berikut:
a) Urutan gambar dan rujukan gambar terdapat ketidak sesuaian.
b) Gambar bentuk-bentuk tubuh virus kurang jelas.
c) Belum ada contoh-contoh kasus secara rinci yang terjadi
dimasyarakat.
d) Belum ada contoh-contoh soal latihan.
e) Belum ada keterlibatan siswa terkait pembelajaran ini.
2) Hasil Validasi Ahli Media
Uji kelayakan dilakukan oleh ahli media yaitu bapak Nanang
Purwanto, M.Pd selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Uji
kelayakan dilakukan oleh ahli media E-Modul Virus dinilai dengan
menggunakan angket skala Likert dengan alternatif jawaban Sangat
Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Kurang (K) = 2, dan Sangat Kurang (SK)

= 1. Jumlah butir soal yang digunakan terdiri atas 32 butir pernyataan.
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Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.7. Data yang

diperoleh dari angket kemudian dicari presentasenya dengan rumus?:

Kelayakan (K) = jumlah skor 100%
erayaran "~ Skor tertinggi x ¢

Tabel 4.7 Hasil Uji Kelayakan E-Modul Virus oleh Ahli Media

Aspek Kriteria Penilaian Nilai
Penilaian

SB| B | K |SK

Aspek Kelayakan Kegrafikan Menurut BSNP

Ukuran E- 1. Kesesuaian ukuran modul N
Modul dengan standar 1SO.

2. Kesesuaian ukuran dengan N
materi isi modul.

Desain 3. Penampilan unsur tata letak N
Sampul E- pada sampul muka, belakang
Modul dan punggung secara harmonis
(Cover) memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten.

4. Menampilkan pusat pandang N
(center point) yang baik.

5. Warna unsur tata letak N
harmonis dan memperjelas
fungsi.

6. Huruf yang digunakan menarik N
dan mudah dibaca.

7. Tidak menggunakan terlalu N
banyak kombinasi jenis huruf.

8. llustrasi Cover menggambarkan N
isi dan penyajian materi ajar
serta mengungkapkan karakter
obyek dan menggunakan
bentuk/warna yang proporsional

Desain isi 9. Konsistensi Tata Letak

E-Modul a. Penempatan unsur tata letak N
konsisten berdasarkan pola.

b. Pemisahan antar paragraf N
jelas.

10.Unsur Tata Letak Harmonis

a. Bidang cetak dan marjin N
proporsional.

2 Ridwan dan H. Sunarto, Pengnatar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 22-23
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b. Margin dua halaman yang
berdampingan proporsional.

c. Spasi antara teks dengan
ilustrasi sesuai.

11.Unsur Tata Letak Lengkap
meliputi judul, subjudul dan
angka halaman

12.Tata Letak Mempercepat
halaman

a. Penempatan hiasan atau
ilustrasisebagai latar
belakang tidak
mengganggu judul, teks,
angka halaman.

b. Penempatan judul,
subjudul,ilustrasi dan
keterangan gambar
tidak menggangu
pemahaman.

13.Tipografi isi modul sederhana

a. Spasi antar baris susunan
teks Normal

b. Spasi antar huruf (kerning)
normal.

14. Tipografi isi modul
memudahkan pemahaman

a. Jenjang atau hierarki judul —
judul jelas, konsisten dan
proporsional.

b. Tanda pemotongan kata
(hyphenation).

15.1lustrasi isi

a. Mampu mengungkap
makna/arti dari objek.

b. Bentuk akurat dan
proporsional sesuai dengan
kenyataan.

Aspek Kelayakan Bahasa Menurut BSNP

Lugas 16. Ketepatan struktur kalimat. N
17. Keefektifan kalimat. N
Komunikatif | 18. Pemahaman terhadap pesan N
atau informasi.
Dialogis dan | 19. Kemampuan memotivasi
Interaktif peserta didik.

20. Kemampuan mendorong

berpikir kritis.
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Kesesuaian 21. Kesesuaian dengan N
dengan perkembangan intelektual

Pengembang peserta didik.

an Peserta 22. Kesesuaian dengan tingkat N
didik perkembangan emosional

pesertadidik.

Kesesuaian 23. Ketepatan tata bahasa. N
dengan 24. Ketepatan ejaan. N
Kaidah

Bahasa

Penggunaan | 25. Konsistensi penggunaan N
Istilah istilah.

Tabel 4.8 Hasil Presentase Uji Kelayakan E-Modul Virus oleh Ahli
Media

Aspek Penilaian Skor Jumlah Presentasi
Tertinggi | Skor
Aspek Kelayakan 88 65 65 _
Kegrafikan ~ Menurut gg ¥ 100% = 73,86%
BSNP
Aspek Kelayakan 40 28 | 29 o o
Bahasa Menurut 40 x100% = 70%
BSNP
93

Jumlah 128 93 od ¥ 100% = 72,65%

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat hasil uji kelayakan
bahan ajar E-Modul Virus oleh ahli media dapat diketahui bahwa skor
maksimul 128 dan skor minimum 0, sedangkan ahli materi
memberikan jumlah skor sebanyak 93 (lihat tabel 4.7). Dari hasil
penghitungan skor angket ahli materi pada tabel 4.8 bahwa dapat
diinterpretasikan E-Modul Virus untuk Kelas X Semester Ganjil dari
aspek materi dikatakan “Layak”™ sesuai dengan kriteria uji kelayakan
E-Modul (lihat Tabel 3.9) dengan presentase kelayakan 72,65%.

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa bahan ajar E-

Modul Virus masuk kriteria “Layak™ untuk digunakan, akan tetapi
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tetap perlu perbaikan pada isi E-Modul berdasarkan saran yang

diberikan oleh dosen ahli materi. Adapun saran yang diberikan adalah

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

f)
9)
h)

1)

Logo tutwuri handayani dan kurikulum 2013 dipindah ke atas.
Kata Super pada cover dihapus.

Nama penulis sebaiknya setelah judul.

Dalam kata pengantar E-Modul harus disebutkan gambaran
bagian isi E-Modul, misal berapa topik, ada kegiatan apa saja.
Tujuan pembelajaran 3.14.7. Siswa menyebutkan cara
pencegahan penyakit yang disebabkan virus, belum lengkap
komponennya ABCD.

Salah ketik kata masih ada, bisa di cek ulang.

Keterangan gambar sebaiknya diletakkan di bawah gambar.
Jarak spasi antar baris 1 ke subjudul tidak konsisten.

Jenis huruf untuk subjudul 1 dengan lainnya tidak sama.

3) Wawancara dengan Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi

Penilaian bahan ajar E-Modul Virus yang di hasilkan selain

dilakukan uji kelayakan terhadap dosen ahli materi dan ahli media

juga dilakukan penilaian kepada Guru Pengampu mata pelajaran

Biologi. Penilaian dilakukan melalui kegiatan wawancara yang

dilakukan pada hari Kamis, Tanggal 18 Maret 2021 via whatapps

kepada Ibu Sukarmiatik, S.Pd. Adapun hasil dari wawancara kepada

Guru Pengampu mata pelajaran Biologi dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Wawancara Penilaian terhadap Bahan Ajar E-Modul

Virus

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana proses “Pembelajaran IPA materi virus dengan
pembelajaran IPA dengan | menggunakan E-Modul sangat
menggunakan bahan ajar | membantu, terlebih pembelajaran kali
E-Modul Virus? ini dilakukan via daring dengan

pembelajaran jarak jauh dikarenakan
adanya pandemi seperti ini, mbak”

2 | Apakah bahan ajar E- “Sangat membantu, karena adanya
Modul membantu siswa pandemi  seperti  sekarang ini,
dalam memahami materi | pembelajaran  jarak jauh  menjadi
Virus? alternatif. Sehingga mengharuskan saya

dengan  siswa-siswa  tidak  bisa
melakukan pembelajaran sebagaimana
mestinya, untuk itu penggunaan bahan
ajar guna menunjang buku paket atau
LKS sangat dibutuhkan, E-Modul ini
menarik bagi saya.”

3 | Bagaimana minat siswa “Meskipun terdapat beberapa siswa
terhadap bahan ajar E- yang kurang menyukai pembelajaran
Modul tersebut? jarak jauh seperti ini, sehingga

pembelajaran dan pemahaman materi
kurang maksimal, saya rasa E-Modul ini
membangkitkan minat siswa dalam
pembelajaran, walau materi yang
disajikan sangat banyak dan padat perlu
pemahaman yang lebih namun E-Modul
ini membantu kegiatan pembelajaran
jarak jauh ini.”

4 | Apakah penggunaan E- “Banyak siswa yang awalnya kurang
Modul mampu menambah | menyukai materi virus, dikarenakan
minat siswa? materi yang disajikan sangat banyak,

namun  E-Modul ini  nampaknya
meningkatkan minat serta keinginan
siswa bahkan membantu siswa dalam
mempelajari materi yang ada.”

5 | Apakah terdapat “Untuk kelebihannya, E-Modul ini
kelebihan dan kekurangan | sangat membantu  siswa  dalam
dalam penggunaan bahan | memahami materi, sedangkan
ajar E-Modul tersebut? kekurangannya, karena kegiatan

pembelajaran dilakukan dengan
pembelajaran jarak jauh sehingga hasil
nya kurang maksimal.”

6 | Apa kesan dan saran bagi | “Sebaiknya E-Modul yang
pengembangan bahan ajar | dikembangkan disajikan beberapa vidio
E-Modul selanjutnya? yang membantu pemahaman siswa.”

7 | Bagaimana kualitas bahan | “Bagus, namun penggunaannya kurang

ajar E-Modul yang sudah
diterapkan pada

maksimal.”
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pembelajaran materi

virus?

8 | Adakah keinginan “Saya menginginkan bahan ajar seperti
Bapak/Ibu guru untuk ini lagi, guna membantu pemahaman
menggunakan bahan ajar | siswa dalam memahami materi, tidak
E-Modul lagi dalam bergantung pada buku LKS, buku paket,

proses pembelajaran yang | maupun penjelasan dari guru”
akan datang?

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat dilihat hasil uji kelayakan
bahan ajar E-Modul Virus oleh Guru Pengampu mata pelajaran
Biologi yang dilakukan melalui kegiatan wawancara kepada Ibu
Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui bahwa, bahan ajar E-Modul Virus
ini “Layak digunakan dengan beberapa hasil jawaban dari ibu lbu
Sukarmiatik, S.Pd. yang mendukung adanya penggunaan E-Modul
Virus ini dalam pembelajaran.

Pertanyaan Pertama “Bagaimana proses pembelajaran IPA
dengan menggunakan bahan ajar E-Modul Virus?” hasil dari
pertanyaan tersebut adalah “Pembelajaran IPA materi virus dengan
menggunakan E-Modul sangat membantu, terlebih pembelajaran kali
ini dilakukan via daring dengan pembelajaran jarak jauh dikarenakan
adanya pandemi seperti ini, mbak”. Dari hasil jawaban Ibu
Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui bahwa beliau menyetujui adanya
penggunaan E-Modul yang dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran.

Pertanyaan kedua “Apakah bahan ajar E-Modul membantu
siswa dalam memahami materi Virus?” dari hasil pertanyaan tersebut

adalah “Sangat membantu, karena adanya pandemi seperti sekarang
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ini, pembelajaran jarak jauh menjadi alternatif. Sehingga
mengharuskan saya dengan siswa-siswa tidak bisa melakukan
pembelajaran sebagaimana mestinya, untuk itu penggunaan bahan ajar
guna menunjang buku paket atau LKS sangat dibutuhkan, E-Modul ini
menarik bagi saya.” Dari hasil jawaban Ibu Sukarmiatik, S.Pd. dapat
diketahui bahwa beliau mengungkapkan bahwa bahan ajar E-Modul
Virus ini membantu pembelajaran dan membantu siswa memahami
materi.

Pertanyaan ketiga “Bagaimana minat siswa terhadap bahan
ajar E-Modul tersebut?” dari hasil pertanyaan tersebut adalah
“Meskipun terdapat beberapa siswa yang kurang menyukai
pembelajaran jarak jauh seperti ini, sehingga pembelajaran dan
pemahaman materi kurang maksimal, saya rasa E-Modul ini
membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran, walau materi yang
disajikan sangat banyak dan padat perlu pemahaman yang lebih
namun E-Modul ini membantu kegiatan pembelajaran jarak jauh ini.”
Dari hasil jawaban Ibu Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui bahwa E-
Modul Virus menambah minat siswa.

Pertanyaan keempat “Apakah penggunaan E-Modul mampu
menambah minat siswa?” dari hasil pertanyaan tersebut adalah
“Banyak siswa yang awalnya kurang menyukai materi virus,
dikarenakan materi yang disajikan sangat banyak, namun E-Modul ini

nampaknya meningkatkan minat serta keinginan siswa bahkan
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membantu siswa dalam mempelajari materi yang ada.” Dari hasil
jawaban Ibu Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui bahwa E-Modul Virus
menambah minat siswa.

Pertanyaan Kelima “Apakah terdapat kelebihan dan
kekurangan dalam penggunaan bahan ajar E-Modul tersebut?” dari
hasil pertanyaan tersebut adalah “Untuk kelebihannya, E-Modul ini
sangat membantu siswa dalam memahami materi, sedangkan
kekurangannya, karena kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
pembelajaran jarak jauh sehingga hasil nya kurang maksimal.” Dari
hasil jawaban Ibu Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui bahwa E-Modul
Virus sangat membantu siswa dalam memahami materi namun
penggunaannya kurang maksimal.

Pertanyaan Keenam “Apa kesan dan saran bagi pengembangan
bahan ajar E-Modul selanjutnya?” dari hasil pertanyaan tersebut
adalah “Sebaiknya E-Modul yang dikembangkan disajikan beberapa
vidio yang membantu pemahaman siswa.” Dari hasil jawaban Ibu
Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui bahwa E-Modul Virus bisa
ditambahkan beberapa vidio menarik guna menunjang pemahaman
peserta didik.

Pertanyaan Ketujuh “Bagaimana kualitas bahan ajar E-Modul
yang sudah diterapkan pada pembelajaran materi virus?” dari hasil
pertanyaan tersebut adalah ‘“Bagus, namun penggunaannya kurang

maksimal.” Dari hasil jawaban Ibu Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui
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bahwa E-Modul Virus yang dikembangkan memiliki kualitas yang

bagus, sedangkan untuk penggunaannya yang kurang maksimal

dikarenakan pribadi siswa masing-masing.

Pertanyaan Kedelapan “Adakah keinginan Bapak/Ibu guru
untuk menggunakan bahan ajar E-Modul lagi dalam proses
pembelajaran yang akan datang?” dari hasil pertanyaan tersebut
adalah “Saya menginginkan bahan ajar seperti ini lagi, guna
membantu pemahaman siswa dalam memahami materi, tidak
bergantung pada buku LKS, buku paket, maupun penjelasan dari
guru”. Dari hasil jawaban Ibu Sukarmiatik, S.Pd. dapat diketahui
bahwa bahan ajar seperti E-Modul Virus yang dikembangkan ini
dibutuhkan pengembangan-pengembangan E-modul yang lainnya
yang sangat mendukung pemahaman materi pada siswa.

2. Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi dalam pembuatan produk bahan ajar E-
Modul Virus setelah dilakukan validasi kepada beberapa ahli adalah
melakukan Uji Keterbacaan dan Penilaian Penggunaan E-Modul materi Virus
terhadap Minat peserta didik pada kegiatan pembelajaran jarak jauh, dalam
hal ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Gondang yang telah menempuh mata
pelajaran Biologi dengan materi Virus. Hasil survey ini dilakukan dengan
memberikan angket berupa file kepada 10 siswa. Adapun rata-rata presentase

skor dari hasil survey keterbacaan siswa tersebut adalah sebagai berikut:
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No Indikator Rata — Rata
Presentase Skor
Aspek Keterbacaan Siswa
1 | E-Modul mampu menjelaskan suatu konsep 85%
menggunakan ilustrasi masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
2 | E-Modul menggunakan contoh-contoh soal yang 87,5%
berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari.
3 | Penyajian materi pada E-Modul dimulai dari yang 72,5%
mudah ke sukar dan dari yang konkret ke abstrak.
4 | Pada E-Modul ini terdapat beberapa bagian untuk saya 82,5%
menemukan konsep sendiri.
5 | E-modul yang dikembangkan mampu menghubungkan 95%
dengan kehidupan sehari-hari
6 | E-Modul memuat tes formatif yang dapat menguji 80%
seberapa jauh pemahaman saya tentang materi virus.
7 | Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam E-Modul 92,5%
ini jelas dan mudah dipahami.
8 | Bahasa yang digunakan sederhana serta mudah 92,5%
dimengerti.
9 | Penggunaan huruf yang digunakan sederhana serta 95%
mudah dibaca.
10 | Tampilan E-Modul ini menarik. 90%
Rata-Rata Total Presentase Skor 87,25%

Pada survey keterbacaan siswa kelas X terhadap produk bahan ajar E-

Modul terdapat 10 indikator yang harus dinilai. Indikator pertama yakni, “E-

Modul ini menjelaskan suatu konsep menggunakan penyajian masalah yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari” memperoleh rata-rata presentase

skor 85%, hal ini berarti berdasarkan aspek penyajian ilustrasi masalah sangat

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan tanpa revisi.

Indikator yang kedua, yakni “E-Modul ini menggunakan contoh-

contoh soal yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari.”,

memperoleh rata-rata presentase skor 87,5%, hal ini berarti contoh-contoh

soal yang disajikan didalam E-modul sangat berkaitan dengan masalah

kehidupan sehari-hari.
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Indikator yang ketiga, yakni “Penyajian materi dalam E-Modul
dimulai dari yang mudah ke sukar dan dari yang konkret ke abstrak.”,
memperoleh rata-rata presentase skor 72,5%, hal ini berarti penyajian materi
yang disajikan didalam E-modul sangat berurutan, sesuai dengan dimulai dari
yang mudah ke sukar, atau konkret ke abstrak.

Indikator yang keempat, yakni “Dalam E-Modul ini terdapat beberapa
bagian untuk saya menemukan konsep sendiri” memperoleh rata-rata
presentase skor 82,5%, hal ini berarti penyajian materi yang disajikan
didalam E-modul membantu siswa menemukan konsep secara individu.

Indikator yang kelima, yakni “E-modul ini mampu menghubungkan
dengan kehidupan sehari-hari” memperoleh rata-rata presentase skor 95%, hal
ini berarti penyajian materi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Indikator yang keenam, yakni “E-Modul ini memuat tes formatif yang
dapat menguji seberapa jauh pemahaman saya tentang materi virus.”
memperoleh rata-rata presentase skor 80%, hal ini berarti e-modul virus yang
dikembangkan memuat soal tes formatif mampu membantu peserta didik
dalam menguji pemahaman siswa.

Indikator yang ketujuh, yakni “Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam E-Modul ini jelas dan mudah dipahami.” memperoleh rata-rata
presentase skor 92,5%, hal ini menunjukkan bahwa penyusunan kalimat pada
E-Modul mudah dipahami dan sudah sesuai tanpa adanya revisi.

Indikator yang kedelapan, yakni “Bahasa yang digunakan sederhana

dan mudah dimengerti.” memperoleh rata-rata presentase skor 92,5%, hal ini
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menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada E-Modul mudah
dimengerti dan sudah sesuai tanpa adanya revisi.

Indikator yang kesembilan, yakni “Penggunaan huruf yang digunakan
sederhana dan mudah dibaca.” memperoleh rata-rata presentase skor 95%, hal
ini menunjukkan bahwa pemilihan huruf yang digunakan pada E-Modul
sederhana dan mudah dibaca sehingga sudah sesuai tanpa adanya revisi.

Indikator yang kesepuluh, yakni “Tampilan E-modul ini menarik.”
memperoleh rata-rata presentase skor 90%, hal ini menunjukkan bahwa
berdasarkan aspek tampilan, E-Modul sudah sesuai, menarik, dan dapat
digunakan tanpa revisi.

Sedangkan hasil penilaian angket penggunaan E-Modul materi Virus
terhadap minat siswa SMAN 1 Gondang dalam pembelajaran jarak jauh
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Hasil Survey Penilaian Penggunaan E-Modul Virus terhadap Minat
Siswa

No Indikator Rata — Rata
Presentase Skor
Aspek Minat Siswa

1 | Pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan E- 90%
Modul membuat saya semangat dalam belajar.

2 | Penyajian materi dalam E-Modul menambah minat 90%
belajar saya.

3 | E-Modul ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang 82,5%
mendorong saya untuk berfikir.

4 | Materi E-Modul ini mendorong keingintahuan saya. 85%

5 | Materi E-Modul ini mendorong saya untuk berdiskusi 72,5%
dengan teman saya secara jarak jauh dalam memahami
materi.

6 | E-Modul ini membuat saya senang mempelajari IPA 90%
khusunya materi tentang virus.

7 | E-Modul ini mendukung saya dalam memahami materi 90%
tentang virus.

8 | Dengan menggunakan E-Modul yang dikembangkan 77,5%
ini dapat menambah keinginan untuk belajar.

9 | Dengan menggunakan E-Modul yang dikembangkan 85%
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ini membuat belajar saya lebih terarah dan runtut.

10 | Dengan adanya ilustrasi di setiap awal materi dapat 80%
memberikan motivasi untuk mempelajari materi.
RATA-RATA TOTAL PRESENTASE SKOR 84,25%

Pada survey untuk mengetahui minat siswa dengan memanfaatkan
penggunaan E-Modul Virus yang telah dikembangkan terhadap minat siswa
terdapat 10 indikator yang harus dinilai. Indikator yang pertama, yakni
“Pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan E-Modul membuat saya
semangat dalam belajar.” memperoleh rata-rata presentase skor 90%, hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan E-modul mampu menumbuhkan semangat
dalam belajar.

Indikator yang kedua, yakni “Penyajian materi dalam E-Modul
menambah minat belajar saya.” memperoleh rata-rata presentase skor 90%,
hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan E-modul mampu menumbuhkan
minat siswa dalam belajar.

Indikator yang ketiga, yakni “E-Modul ini memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong saya untuk berfikir.” memperoleh rata-rata
presentase skor 82,5%, hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang ada
dalam E-modul mampu menumbuhkan pola berpikir siswa.

Indikator yang keempat, yakni “Materi E-Modul ini mendorong
keingintahuan saya.” memperoleh rata-rata presentase skor 85%, hal ini
menunjukkan bahwa penyajian materi yang ada dalam E-modul mampu

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.
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Indikator yang kelima, yakni “Materi E-Modul ini mendorong saya
untuk berdiskusi dengan teman saya secara jarak jauh dalam memahami
materi.” memperoleh rata-rata presentase skor 72,5%, hal ini menunjukkan
bahwa penyajian materi yang ada dalam E-modul mampu menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa sehingga mendorong kegiatan berdiskusi dengan temannya
dengan jarak jauh.

Indikator yang keenam, yakni “E-Modul ini membuat saya senang
mempelajari  I[PA khusunya materi tentang virus.” memperoleh rata-rata
presentase skor 90%, hal ini menunjukkan bahwa E-modul ini mampu
menumbuhkan rasa senang dalam mempelajari IPA khususnya materi tentang
virus.

Indikator yang ketujuh, yakni “E-Modul ini mendukung saya dalam
memahami materi tentang virus.” memperoleh rata-rata presentase skor 90%,
hal ini menunjukkan bahwa E-modul yang dikembangkan ini mampu
membantu siswa memahami materi tentang virus.

Indikator yang kedelapan, yakni “Dengan menggunakan E-Modul ini
dapat menambah keinginan untuk belajar.” memperoleh rata-rata presentase
skor 77,5%, hal ini menunjukkan bahwa E-modul ini mampu menumbuhkan
rasa keinginan dalam belajar siswa.

Indikator yang kesembilan, yakni “Dengan menggunakan E-Modul ini
membuat belajar saya lebih terarah dan runtut.” memperoleh rata-rata
presentase skor 85%, hal ini menunjukkan bahwa E-modul ini mampu

mengarahkan kegiatan belajar siswa.
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Indikator yang kesepuluh, yakni “Dengan adanya ilustrasi di setiap
awal materi dapat memberikan motivasi untuk mempelajari materi.”
memperoleh rata-rata presentase skor 80%, hal ini menunjukkan bahwa
ilustrasi awal pada materi virus didalam E-modul ini mampu menumbuhkan
motivasi siswa untuk mempelajari materi.

Hasil penilaian angket uji keterbacaan siswa dan penilaian
penggunaan E-Modul Virus terhadap minat siswa menunjukkan rata-rata total
presentase angket keterbacaan siswa adalah 87,25% sedangkan angket minat
siswa mendapatkan hasil presenatase 84,25% dan rata-rata skor dari kedua
puluh indikator adalah 85,75% sesuai dengan tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12 Rata-rata Hasil Survey Keterbacaan Siswa dan Penilaian

Penggunaan E-Modul Virus terhadap Minat Siswa
No Hasil Rata-Rata Penilaian Angket Skor
1. | Uji Keterbacaan Siswa 87,25%
2. | Uji Penilaian penggunaan E-Modul Virus terhadap minat siswa. | 84,25%
Rata-Rata Uji Keterbacaan Dan Angket Minat Siswa 85,75%

Sesuai dengan tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa E-Modul
Virus yang dikembangkan dapat dinyatakan valid tanpa revisi sesuai dengan
interpretasi kategori penilaian validasi. E-modul virus ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar penunjang buku LKS atau buku Paket yang memuat
materi virus kelas X. Namun masih terdapat komentar dan saran yang
diberikan oleh beberapa siswa, diantaranya adalah E-modul Virus ini sangat
menarik, bagus, materi mudah dipahami oleh siswa, mendukung kegiatan

belajar jarak jauh dan menumbuhkan minat belajar siswa kelas X.
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Berdasarkan hasil validasi produk bahan ajar E-modul Virus kepada

beberapa ahli, E-Modul Virus telah dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai

bahan ajar serta mampu menumbuhkan minat belajar siswa dengan pemanfaatan

E-Modul Virus yang dikembangkan. Oleh karena itu, ada beberapa ahli juga

menyarankan adanya sedikit revisi atau perbaikan pada bagian-bagian tertentu

agar menghasilkan E-Modul yang lebih baik, sehingga mempermudah pembaca

untuk penggunaanya. Berikut gambaran E-modul Virus dari beberapa ahli

sebelum dan setelah perbaikan adalah sebagai berikut:

1. Revisi oleh Ahli Materi

a. Ketidak sesuaian urutan gambar dan rujukannya

Sub unit
pro=n

Gambar 1.1

Virus TMV yang ditemukan oleh

virus TMV yang tersusun atas RNA
dan subunit protein

Wendell M. Stanley. (a) Struktur

sehingga dapat dikelompokkan dalam makhluk hidup
Oleh karena itu, virus biasanya disebut sebagai peralihan
dari makhluk tak hidup ke makhluk hidup. Karena virus
merupakan satu sistem yang paling sederhana maka virus
memiliki ciri dan struktur yang sangat berbeda dengan
organisme lain.

Ciri virus yang tfelah diidentifikasi adalah sebagai
berikut:

1. Virus hanya dapat hidup pada sel hidup atau
bersifat parasit intraselluler atau parasit obligat (dapat
berepraduksi pada benda hidup).

2. Bersifat aseluler (tidak mempunyai sel) dan
berupa partikel yang disebut virion

3. Virus tidak memiliki enzim metabolisme dan

ribosom ataupun organel sel lainnya, namun beberapa

BIOLOGT BAB VIRUS KELAS X UNTUK STSWA SMA - A | SEMESTER SANIIL

Gambar 4.14 Ketidaksesuaian Gambar dengan Keterangan Sebelum di Revisi

Pada bagian gambar yang disajikan pada modul, terdapat perbaikan

oleh Ahli materi, karena terdapat gambar yang tidak sesuai dengan materi

yang disajikan sehingga penyusun mengganti dengan penyajian pertanyaan

pramateri.
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Soal
Pramateri

1. Apakch

yang
dimaksud

virus ?

2. B

A. Pengertian Virus

Virus dikelompokkan sebagai makhluk hidup
ataupun benda mati. Kenapa demikian? Jika
berada di alam terbuka virus ini termasuk
sebagai makhluk yang tak hidup karena dapat
dikiristalkan. Sebaliknya, jika virus terdapat
dalam  sel makhluk hidup lain, seperti
tumbuhan, hewan, atau manusia, virus dopat
bertumbuh dan bereproduksi sehingga dapat
dikel kk dalam makhluk hidup. Gleh

ciri-ciri
virus?

3. Bagaimana
struktur
fubuh
virus?

s -~
% {‘2-

Gambar 4.15 Ketidaksesuaian Gambar dengan Keterangan Setelah di Revisi

karena itu. virus biasanya disebut sebagai
peralihan dari makhluk tak hidup ke makhluk
hidup.

Virus adalah parasit berukuran mikroskopik
yang menginfeksi sel onganisme biologis.
Virus virus hanya dopat bereproduksi di
dalam material hidup dengan menginvasi dan
memanfaatkan sel makhluk hidup karena virus
tidak memiliki perlengkapan selular untuk
bereproduksi sendiri. Virus berasal dari
bahasa Latin. yaitu virian. yang artinya racun.

karena ity virus sebagion besar dapat

b. Pengubahan gambar bentuk-bentuk virus

protein saja.

w

bakteri.

1 Bulat
Batang
Polihidris

R

Seperti huruf T

Gambar 4.16 Gambar bentuk-bentuk virus Sebelum di Revisi

Struktur Virus Lainnya

yang digunakan urtuk menempel pada suatu

Benfuk fubth virus sendini  banyak
macamnya, antara lin : (6ambar 2.2)

Struktur tambahan lainnya, yaitu selubung virus yang menyelubungi kapsid dan
berfungsi untuk menginfeksi inangnya. Selubung ini terbentuk dari fosfolipid dan
protein sel inang serta protein dan glikoprotein yang berasal dari virus itu sendiri,
Tidak semua virus memliki struktur fambahan ini, ada beberapa yang memilikinya,
misalnya virus influenza. Secara kebetulan faga tipe genap yang diketemukan (T2,
T4 dan T6) memiliki kemiripan dalam struktur, yaitu kapsidnya memiliki kepala
iksohedral memanjang yang menyelubungi
DNA dan struktur tambahan lainnya, yaitu
pada kepala iksohedral tersebur melekat
ekor protein dengan serabut-serabut ekor

Gambar 2.2
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Pada bagian gambar yang disajikan pada modul tepatnya pada

materi bentuk-bentuk virus kurang jelas sehingga terdapat perbaikan oleh

Ahli materi,beliau menyarankan untuk mengganti gambar tersebut.
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batang, heliks, polihidris, kompleks, jarum, tangkai memanjang, berfilamen,
berbentuk menyerupai huruf T, bahkan ada yang bentuknya seperti berudu
katak. Untuk memudahkan indentifikasinya, maka virus dibagi menjadi
beberapa seperti berikut :

Batang Polihedral

Cortoh Corton
Virus TMY. Virus Adenovirus

Gambar 4.17 Gambar bentuk-bentuk virus Sesudah di Revisi
c. Penyajian contoh-contoh soal latihan
Pada modul yang awal ketika dilakukan validasiterhadap kedua
ahli, tidak dilakukan pembagian kegiatan pembelajaran, sehingga terdapat
perbaikan oleh Ahli materi,beliau menyarankan untuk membuat modul
tersebut menjadi beberapa kali pertemuan dan masing-masing pertemuan

terdapat soal-soal latihan.

VIRUS Kegiatan Pembelajaran 1

B.Latihan Pilihan Ganda 1

1. Yang bukan alasan virus dianggap sebagai makhluk hidup yaitu .
A. Dapat hidup pada sel hidup  D. Dapat dikristalkan
B. bapat menduplikasi diri E. Kapsidnya terdiri atas protein
. Tubuh terdiri atas DNA/RNA

]

Hal yang merupakan ciri-ciri virus adalah ...
A. sel prokariotik ©. ubuh aseluler
B. sel eukariotik E. tubuh multiseluler

€ tubuh uniseluler § ~3

Perhatikan gambar stuktur tubuh virus berikut!

Kapsid dan asam nukleat berturut-turut terdapat pada bagian

Gambar 4.18 Penyajian Latihan Kegiatan Pembelajaran Setelah Direvisi
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2. Revisi oleh Ahli Media

a. Pengubahan format cover E-modul

S
ALFIANA

SUPER MODUL BIOLOGI

M
o
D
v
L
B
i
o
=
o
[
T
v
iE
L3
Ul
S§

BMA/MA KELAS X GANJIL

Gambar 4.19 Desain Cover Sebelum di Revisi

Pada bagian halaman Cover depan terdapat perbaikan sesuai
dengan saran dari ahli media, yakni tulisan kata “Super” pada “Super
Modul Biologi” sebaiknya di hapus, selain itu penulisan nama Penyusun
sebaiknya setelah judul e-modul, serta pemindahan logo Tutwuri dan
Kurikulum 2013 dari bagian bawah ke bagian atas.

Penyusun mengubah nama penyusun berada di cover bagian
belakang. Untuk penyusunan bagian halaman cover diubah warna
dasarnya menjadi biru muda, karena dirasa kurang sesuai dengan desain
dari isi modulnya. Penyusun juga menambahkan logo IAIN Tulungagung
sebagai identitas bahwasannya penyusun adalah mahasiswa IAIN

Tulungagung.
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dengan makhiuk hidup,
dapat dikristalkan (dimati

dapat memberikan dampak yang
besar bogi kehidupan.
Virus ini sangat unik. mengapa?
Karena virus dapat dikristalkan dan hanya

melaksanakan aktivitas hidupnya pada sel hidup
atau jaringan hidup. Jika virus terdapat di luar
sel hidup sebagai inangnya, virus seperti
benda mati karena tidak dapat
melakukan aktivitas

Gambar 4.20 Desain Cover Setelah di Revisi

b. Pengubahan Kata Pengantar

Pada bagian halaman kata pengantar terdapat perbaikan yang
diberikan oleh ahli media, yakni seharusnya disajikan gambaran bagian isi
dari E-modul yang telah disusun, sehingga penyusun menambahkan
“Adapun bagian modul terdiri atas enam submateri yang terbagi menjadi
tiga kali kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran berisi dua
submateri dan satu latihan soal.” Kelebihan modul juga disajikan pada

halaman kata pengantar setelah dilakukan revisi.
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VIRUS

KATA PENSANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena ofes rahmat don
hidayah-Nya modul ber judul *Virus™ dopat ferselesaikan dengan baik.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepoda
Kepala binas Pendidikan Kabupaten Tulungagung.
Rektor TATN Tulungagung.

1
2
3. Kedua orang tua penulis.
4 pihak yang modul “Virus” ini

Perls diketahui modul “Virus' hanya salch sotu media pendukung kegiaton
pembelajoran Biologi di tingkat sekolsh Modul ini digunakan SMA sederajat kelas X
semester ganjil, yang merupokan bagian materi Virus Akhirnya penulis berharap semaga
modul *Virus" ini bermanfaat bagi peserta didik khususnya guruy mata pelajaran Biologi.

Demikion pengantar yang dapat penulis sampaikan. Oleh karena itu penulis berharap
ResarnGn, G YUnY UsEngaje
atoupun tidak Saran dan keitik penulis haropkan ogar perulis dapat memperbaiki
penyusunan modul selanjutnya.

Tulurgagung. Okiober 2018

Penulis

Gambar 4.21 Desain Kata Pengantar Sebelum di Revisi

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga modl berjudul *Virus® ini dopat
terselesaikon dengan baik. Sholawat dan salam tetcp tercurchkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang kita harapkan syofaat-hya di akhirat nanti.

Modul ini disusun sebogai saloh satu media pendukung kegictan
pembelajaran Biokgi materi Virus di fingkat SMA sederajat kelas X
semester genjil. Adapun bogian modul ferdiri atas enam submateri yang
ferbagi menjodi tiga kali kegicten pembelajoran. Setiap kegiaton
pembelajaran berisi dua submateri dan satu latihan soal

Kelebihan modul ini yaitu adanya pembahasan materi yang disertai
dengan soal-soal yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaion

dan ketuntasan materi. Selain itu adenya banyak gambar berwarna di dalam
modul ini dopat memancing rasa suka membaca peserta didik.

Gambar 4.22 Desain Kata Pengantar Setelah di Revisi

c. Penambahan komponen tujuan pembelajaran 3.14.7

3.14.7. Siswa menyebutkan cara pencegahan penyakit yang disebabkan virus.

E. Deskripsi Modul
Modul ini| merupakan modul pembelajara virus untuk SMA kelas X yang bila digunakan
dengan tepat akan mempermudoh dalam proses pembelajorannya. Di dalam modul ini
terdapat materi dan kegiatan pebelajaran dengan tema besar virus.

wn

BIOLOST BAB VIRUS KELAS X UNITUK SISWA SMA - MA | SEMESTER GAMNTIL

Gambar 4.23 Tujuan Pembelajaran 3.14.7 Sebelum di Revisi
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Pada bagian komponen tujuan pembelajaran 3.14.7 terdapat
perbaikan yang diberikan oleh ahli media, yakni seharusnya disajikan
komponen penyakit apa yang disebabkan oleh virus yang dibahas ke dalam

modul ini.

3.14.6. Siswa menyebutkan cara pencegahan penyakit disebabkan virus
seperti virus yang menyebabkan penyakit AIDS, virus yang
menyebabkan penyakit hepatitis, polio, influenza, DBD dan
sebagainya.

iz~
s

BIOLOST BAB VIRUS KELAS X UNTUK SISWA SMA - 5

b

Gambar 4.24 Tujuan Pembelajaran 3.14.7 Setelah di Revisi
d. Penulisan Keterangan Gambar
Terdapat beberapa bagian keterangan gambar yang disajikan tidak
berada di bawah gambar, Ahli media memberikan masukan agar penulisan

keterangan gambar berada di bawah gambar.

VIRUS

pategen yang sesungguhnya. Jadi untuk melawan virus maka para ahli memanfaatkan

virus tersebut untuk membuat penangkalnya.

Dapat disimpulkan manfaat virus antara lain :

1. Anti bakterial yang dapat menghancurkan bakteri-bokteri yang mengganggu,
misalmya bakteri pengganggu pada produk

makanan yang diawetkan.
2. Pembuatan vaksin, contohnya kasus pada akhir
tahun 1700, Edward Jenner secrang dokter

Gambar 6.1 Edward Jenner

asal Inggris mengetahui dari pasien-pasien di
pedesaan bahwa para pemerah susu yang telah
terkena cacar sapi (penyakit ringan yang
menginfeksi sapi) ternyata resisten terhadap
infeksi cacar sesudahnya. Dalam

percob . Jenner eskan  jarum

yang mengandung cairan dari luka seorang

nemaenah eani wann telnh tenkenn cacan cani ke

Gambar 4.25 Penulisan Keterangan Gambar Sebelum di Revisi
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[ virus Kegiatan Pembelajaran 3
F. Virus Yang Menguntungkan

Adapun manfaat virus bagi kehidupan antara lain :

1. Pembuatan vaksin, contohnya kasus pada f \
akhir tahun 1700, Edward Jenner seorang
dokter asal Inggris mengetahui dari . .
pasien-pasien di pedesaan bahwa para 7
pemerch susu yang tfelah ferkena cacar Y
sapi (penyakit ringan yang menginfeksi i 4

b \ i
i \N

sapi) ternyata resisten terhadap infeksi
=api); fermy = P Gambar 18 Edward Jenner

cacar sesudahnya.

Gambar 4.26 Penulisan Keterangan Gambar Setelah di Revisi

3. Penyempurnaan Produk

Adapun penyempurnaan produk sebagai hasil akhir penelitian dan
pengembangan ini adalah dilakukan pembenahan atas catatan dan saran yang
diberikan oleh ahli materi dan ahli media yang dilakukan secara sistematis.
Secara garis besar, pembenahan terjadi pengubahan pada sampul depan dan
sampul belakang yang disesuaikan dengan saran ahli media, pengubahan
gambar bentuk-bentuk virus pada materi bentuk-bentuk virus, serta
menghapus beberapa gambar yang dirasa kurang diperlukan, memperhatikan
ruangan-ruanngan yang kosong pada tiap halaman dengan mengisi materi,
gambar atau penyusunan desain yang sesuai, mengubah potongan gambar
yang tidak sesuai, pembenahan keterangan pada gambar, pembenahan tujuan
pembelajaran. Adapun hasil produk yang sudah direvisi bisa dilihat pada
Lampiran 9.

Produk bahan ajar E-modul Virus yang peneliti susun ini memiliki
keunggulan diantaranya adalah dapat menambah minat belajar siswa pada

kegiatan pembelajaran jarak jauh sesuai dengan hasil angket Penggunaan E-
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modul terhadap minat siswa yang menunjukkan angka 84,25% sehingga
dikategorikan “Sangat Layak”. Tampilan yang disajikan pada E-modul ini
memiliki tampilan yang menarik, mulai dari komponen cover, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dan tujuan, peta konsep,
materi, soal latihan, soal-soal evaluasi serta soal tantangan sesuai dengan hasil
uji keterbacaan siswa yang menunjukkan 87,25%. Sesuai dengan pernyataan
mengenai modul menurut Depdiknas, modul yang baik merupakan modul
yang disusun sesuai dengan karakteristik yang sudah diterapkan.® Sedangkan
menurut Daryanto karakteristik modul yang sesuai adalah mengandung
beberapa hal, diantaranya adalah 1) Self instructional, 2) Self contained, 3)
Stand alone, 4) Adaptive, 5) User friendly.

Penyajian materi pada E-Modul Virus yang disusun ini dikatakan
“Layak™ dengan isi urutan komponen yang baik. Hal ini juga sesuai dengan
hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi yang nilai presentasenya
74,16%. Sedangkan desain dari E-Modul Virus yang disusun ini
menggunakan tampilan dan format serta tata letak yang baik, namun ada yang
perlu diperbaiki. Hal ini sesuai dengan hasil validasi yang diberikan oleh ahli
media yang nilai presentasenya adalah 72, 65%.

Bahan ajar berupa E-modul Virus ini adalah pengembangan bahan ajar
yang dikatakan sudah layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran,
terlebih jika dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar dilakukan secara jarak

jauh, keberadaan E-modul Virus Ini sangat membantu. Peneliti berharap dari

3 Rayandra Asyar, Kreatiif Mengembangkan Media Pembelajaran. (Jakarta: Referensi,
2012), hal. 55
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hasil penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar secara terstruktur
dan mudah dipahami meskipun kegiatan pembelajaran dilakukan dengan

pembelajaran jarak jauh.
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